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Senin. LIDAH KITA: Pena Pewarna Hidup
Baca: Mazmur 45:1-6

"Hatiku meluap dengan kata-kata indah, aku hendak menyam-
paikan sajakku kepada raja; lidahku ialah pena seorang jurutulis
yang mahir." Mazmur 45:2

Yakobus dalam suratnya menulis: "...kapal-kapal, walaupun amat
besar dan digerakkan oleh angin keras, namun dapat
dikendalikan oléh kemudi yang amat kecil menurut kehendak
urumudi." (Yakobus 3:4). Begitu juga kehidupan manusia, be-
apa pun besarnya perkara yang harls dihadapi, sesungguhnya
hidup manusia itu dikendalikan oleh lidahnya sendiri: "Demikian
juga lidah, walaupun suatu anggota kecil dari tubuh, namun
dapat memegahkan perkara-perkara yang besar." (Yakobus 3:5).

Di zaman sekarang ini banyak kasus terjadi: perselisihan,
permusuhan, tindak pidana, sebagai akibat dari kesalahan orang
dalam memfungsikan lidah atau Kecerobohannya dalam berkata-
kata. Alkitab Sudah mengingatkan: "Hidup dan mati dikuasai
lidah, siapa suka men%gemakann a, akan memakan
buahnya." (Amsal 18:21). Karena itu kita harus berhati-hati,
sebab” dengan lidah kita dapat memberkati orang lain, tetapi
dengan lidah yang sama kita juga bisa mengutukinya. Dengan
lidah kita dapat membuat orang lain bersukacita, tetapi dengan
lidah jtu pula kita dapat membuat orang lain berdukacita. Me-
lalui lidah kita dapat membangun, tapi juga dapat menghancur-
kan orang lain. lJika lidah kita senantiasa memperkatakan hal

ang negatif, itu sama artinya kita sedang mempersulit langkah
idup kita sendiri menuju masa depan. Seébaliknya jika lidah kita
senantiasa memﬁerkata an hal-hal yan% Fosmf maka perjalanan
hidup kita pun akan mengarah kepada hal-hal yang positif pula.

Pemazmur menyatakan bahwa lidah kita itu laksana pena
yan% sedang melukis dan mewarnai hidup seseorang: berwarna
utih, biru, cerah, buram, atau hitam pekat. Sesungguhnya Tu-
an telah merancang masa depan gan baik bagi kehidupan
anak-anak-Nya (baca_  Yeremia 29:11), namun tanpa sadar
rancangan Tuhan itu kita_rusak dengan ‘perkataan kita sendiri.
Rasul Petrus menulis: "Siapa yang mau mencintai hidup dan
mau melihat hari-hari baik, 1a harus menjaga lidahnya terhadap
yang jahat dan bibirnya terhadap ucapan-ucapan yang meni-
pu.” (1 Petrus 3:10).

"Jikalau ada seorang menganggap dirinya beribadah, tetapi tidak
mengekang lidahnya, ia_menipu dirinya sendiri, maka sia-sialah
ibadahnya." Yakobus 1:26

Selasa. TAK ADA YANG SANGGUP MENOLONG SELAIN TUHAN (1)
Baca: Mazmur 121:1-8

Hari-hari yang sedang kita.ljalani adalah hari-hari yang sangat
berat dan’jahat. Wajarlah bila semua orang mengeluhkan hal ini.

Terus mengeluh takkan memberi solusi, karena selama kita
masih bernafas kita takkan pernah bisa menghindar dari masa-
lah, kesukaran, kesulitan atau penderitaan yang bisa datang
silih berganti tanpa permisi, tanpa memandang usia atau sta-
tus sosial. Belum lagi marabahaya, ancaman, bencana, yang
juga sewaktu-waktu dapat terjadi tanpa bisa diduga dan di-
prediksi. Di tengah hantaman badai persoalan banyak sekali
orang berusaha mencari cara agar dapat terlepas dari masalah,
mencari pertolongan ke sana ke mari, dan tidak sedikit yang
tergiur dengan ~ tawaran-tawaran yang = dunia sodorkan.
Bukannya jalan keluar yang didapatkan, tapi justru mereka ter-
jebak dalam lubang yang semakin dalam.

Sebagai orang percaya kita patut berhati-hati dan selektif
dalam hal ini, Jangan™ karena kondisi terdesak lalu kita
menempuh jalan pintas dan menghalalkan segala cara, tidak
peduli cara dan jalan itu menyimpang jauh dari firman Tuhan,
di mana tujuannya satu, vyaitu mendapatkan pertolongan
secara instan. Ada tertulis: "Celakalah orang-orang yang pergi
ke Mesir minta pertolongan, yang mengandalkan kuda-kuda,
yang percaya kepada kerétanya yang begitu banyak, dan kepa-
da pasukan berkuda wang begitu besar jumlahnya, tetapi tidak
memandang kepada Yang Mahakudus, "Allah Israel, dan tidak
mencari TUHAN." (Yesaya 31:1). Alkitab menyatakan bahwa
celaka oran yan% mencari pertolongan di luar Tuhan, dan
bahkan dikatakan terkutuk orang yang mengandalkan manusia
(baca Yeremia 17:5).

Tuhan mau kita senantiasa mengandalkan-Nya dan menati-
nanti pertolongan-Nya. Seringkali"masa menunggu jawaban
Tuhan adalah masa yang rawan terhadap berbagai Jalan keluar
%an ditawarkan dunia.” Apa pun keadaannya Kita harus tetap

er ara!:) kepada pertolongan dari Tuhan saja, "...apabila ber-
lambat-lambat, nantikanlah itu, sebab itu sunggl?h-sungguh
akan datang dan tidak akan bertangguh." (Habakuk 2:3).

"TUHAN adalah baik bagi oran? yan% berharap kepada-Nya,
bagi jiwa yang mencari Dia." Ratapan 3:25

Rabu. TAK ADA YANG SANGGUP MENOLONG SELAIN TUHAN
2)
Baca: Mazmur 121:1-8

"Pertolonganku ialah dari TUHAN, yang menjadikan langit dan
bumi." Mazmur 121:2

Ada banyak orang Kristen yang gampang sekali putus asa keti-
ka dlf()er aqukan Eada‘pergumulan hidup yang berat, karena
mereka berpikir Tuhan tidak’ memperdulikan hidupnya. Itu sa-
lah besar! Tidak sekalipun Tuhan meninggalkan dan membiar-
kan umat-Nya bergumul sendirian. Tuhan berkata, "Sampai
masa tuamu Aku tetap Dia dan sampai masa putih rambutmu
Aku menggendong kamu. Aku telah melakukannya dan mau
menanggung kamu terus; Aku mau memikul kamu dan me-
nyelamatkan kamu." (Yesaya 46:4), bahkan pemazmur mene-

askan bahwa Penjlaga Israel tldak__terlelaﬁ' dan tidak tertidur
84azmur.12'1:4). Jika Tuhan mengijinkan kita melewati masa-
masa sulit itu artinya Dia sedang melatih kita untuk bergan-
tung penuh kepada-Nya.

Jangan pernah lari dari prosesnya Tuhan. Mungkin terasa
sakit tapi mendatangkan kebaikan bagi kita, sebab proses butuh
waktu dan ketekunan. "Sebab kamu memerlukan ketekunan,
supaya sesudah kamu melakukan kehendak Allah, kamu mem-
peroleh apa yang dijanjikan itu." (Ibrani 10:36). Berbeda sekali
dengan dunia yang selalu menawarkan segala sesuatu yang
serba instan: pertolongan, uang/kekayaan, jabatan atau popu-
laritas. Tergiur iming-iming bisa melfipatgandakan uang atau
investasi dengan bunga yang sangat tinggi, tanpa berpikir pan-
jang banyak orang_datang berbondong-bondong men%erahkan
uangnya.” Hasilnya? Bukannya beruntung tapi malah buntung.
Jadi” Saudaraku, ‘sesulit apa pun keadaan tetag arahkan pan-
dangan kepada Tuhan. Kalau sepertinya Tuhan begitu jauh, kita
harus tetap mengimani _kebenaran ini: "Tuhanla Penﬁgamu,
xtéf]‘agl)ah naunganmu di sebelah tangan kananmu." (Mazmur

Di ujung dunia mana pun kita takkan pernah menemukan
pertolongan dan perlindungan yan?(_sempurna. Dapatkah kita
menjaga dan melmdun%l keluarga kita selama 24 {am penuh?
Takkan bisa. Perhatikan janji~ firman-Nya: "Matahari tidak
men%_akltl engkau pada waktu siang, atau bulan pada waktu mal-
am. TUHAN akan menjaga en_ﬁj(au terhadap segala kecelakaan;
la akan menjaga nyawamu. TUHAN akan menjaga keluar ma-
gukmu, dari sekarang sampai selama-lamanya." (Mazmur 121:6-

Pertolongan dan perlindungan yang sempurna hanxa kita dapat-
Ika}n <':I| alam Tuhan, karena Dia Tuhan yang tidak pernah ter-
elap!

Kamis. TAK BERSEMANGAT MENJALANI HIDUP (1)
Baca: 1 Raja-Raja 19:1-8

"Maka takutlah ia, lalu bangkit dan pergi menyelamatkan nya-
wanya; dan set(_elah sampai ke Bersyeba, yang termasuk wilayah
Yehuda, ia meninggalkan bujangnya di sana."” 1 Raja-Raja 19:3

Siapa di antara kita kebal masalah? Tak ada! Tak terkecuali
mereka yang berstatus hamba Tuhan atau pendeta sekali pun.
Ya.. Musa juga mengakui bahwa masalah, kesesakan, pender-
itaan adalah bagian hidup sehari-hari dan itulah kebanggaan
hidup manusia {baca Mazmur 90:10). Namun orang pércaya
tak boleh menyerah dan putus asa, karena  "Pencobaan-
pencobaan yanlg kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa,
ang tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan
arena itu la tidak akan membiarkan kamu dicobai melampaui
kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai la akan memberikan
kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat me-
nanggungnya." (1 Korintus 10:13).

~ Bukan perihal besar-kecil, berat-ringan masalah yang dihada-
pi, yang terpenting adalah baéqallmana sikap kita saat berhada-
pan dengan masalah itu sendiri. Putus asa, patah semangat,
menyerah di tengah jalan adalah sikap yan%jus ru akan semakin
menenggelamkan kita ke jurang permasalahan yang dalam. Un-
tuk menang terhadap masalah” dibutuhkan sikap yangE pantang
menyerah dan semangat yang tiada kunjung pudar. Elia, mes-
kipun berstatus nabi Tuhan, juga pernah mengalami masalah




%ang membuatnya tidak lagi bersemangat dalam menjalani
idup. Padahal’sebelum itu Elia meraih kemenangan besar
di g&mung. Karmel yaitu_berhasil membunuh 450 habi baal.
Ketika berita itu sampai ke Izebel, "maka lzebel menyuruh
seoranﬁ suruhan mengatakan kepada Elia: 'Beginilah kiranya
para allah menghukum aku, bahkan lebih lagi dari pada itu,
Jika besok kira-kira pada waktu ini aku tidak membuat nya-
wamu sama _seperti_nyawa salah seorang dari meréka
itu." (1 Raja-Raja 19:2).

Karena ancaman lzebel ini Elia pun menjadi sangat takut
dan larilah ia untuk menyelamatkan diri ke gunung Horeb.
Keadaan Elia benar-benar’drop: selain lelah jasmani -setelah
menempuh perjlalanan ﬁanjang 40 hari 40 malam-, ia juga
mengalami kelelahan rohani yang membuatnya putus asa dan
hilang semangat.

"Oran% yang bersemangat daPat menanggung penderitaann-
a, teI ?%I 1sdlrapa akan memulihkan semangat yang patah?"
msal 18:

Jumat. TAK BERSEMANGAT MENJALANI HIDUP (2)
Baca: Yesaya 40:27-31

"Dia memberi kekuatan kepada yang lelah dan menambah
semangat kepada yang tiada berdaya." Yesaya 40:29

Keadaan sangat kontradiktif dialami Elia saat berada di
unung Horeb: ia yang sebelumnya memiliki semangat yan
erapi-api, perlahan mulai padam; yang sebelumnya penu

keyakinan, kini hilang pengharapan, sampai-sampai tidak

memiliki gairah hidup. "Cukuplah itu!l Sekarang, ya TUHAN,
ambillah nyawaku, sebab aku ini tidak lebih baik” dari pada
nenek moyangku." (1 Raja-Raja 19:4b).

Orang yang bersemangat tidak mudah menyerah dan tid-
ak terpengaruh oleh situasi apa pun. Artinya tindakan atau
erbuatannya tidak ditentukan atau dipengaruhi  oleh
eadaan, karena ia memiliki target dan tujuan yang ingin di-
capai. Oleh sebab itu orang yanﬁ berseman%at pasti mem-
iliki sikap yang optimis karena tahu bahwa "Segala perkara
dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan
kepadaku." (Filipi 4:13). Melihat keterpurukan Elia ini Tuhan
tidak tinggal diam, lalu memberikan perhatian kepadanya.
Tuhan membiarkan Elia istirahat dan tertidur, lalu la men%rlm
malaikat-Nya untuk memberinya makan (1 R‘aja-F{aJa 19:6-7)
Tuhan membangkitkan semangat Elia yang mulai pudar dan
men%mgatkan kembali visinya semula:” "Pergilah, kembalilah
ke jalanmu, melalui padang gurun ke Damsyik, dan_setelah
engkau sampai, engkau harus mengurapi Hazael menjadi raja
atas Aram." (1 Raja-Raja 19:15).
Pengalaman hidup Elia ini menjadi pelag'ar_an'berharga
bagi kita. Apa pun_kondisi yang ‘sedang terjadi tetaplah
memiliki semangat! Tanpa semangat kita tidak ‘pernah men-
capai goal, karena dengan bersemangat kita akan tetap
mengarahkan pandanq{an kita kepada tujuan dan berusaha
sedemikian rupa untuk mencapainya. Satu hal %/_ang men-
guatkan: dalam keadaan terpuruk ‘sekali pun, ketika orang-
orang terdekat meninggalkan kita, percayalah bahwa Tuhan
tidak' pernah meninggalkan kita, Dia ‘akan terus meng-

support kita. "Sampai masa tuamu Aku tetap Dia dan samiaai
masa putih rambutmu Aku menggendong kamu. Aku telah
melakukannya dan mau menanggung kamu terus; Aku mau
memikul kamu dan menyelamatkan kamu." (Yesaya 46:4).

Oleh karena itu "..kuatkanlah hatimu, jangan lemah_seman-
gatmu, karena ada upah bagi usahamu!” "2 Tawarikh 15:7

Sabtu. BERDOALAH MENURUT KEHENDAK TUHAN
Baca: 1 Yohanes 5:13-21

"Dan jikalau kita tahu, bahwa la mengabulkan apa saja yan
kita minta, maka kita Jugha tahu, bahwa kita telah. memperole
ségggla sesuatu yang telah kita minta kepada-Nya." 1 Yohanes

Setiap orang percaya mempunyai hak istimewa untuk berdoa
kepada Tuhan, di mana kita semua berharap doa-doa yang kita
anjatkan didengar dan dlﬁwab oleh-Nya sebagaimana yang
a janjikan melalui firman-Nya: "Karena setiap orang dyan
meminta, menerima dan setiap orang yang mencari, mendapa
dan setlap'oran% yarlllg menfgetok, ba%mya pintu dibuka-
kan." (Matius 7:8).” Namun fernyata tidak semua doa kita
didengar dan dijawab Tuhan. Inilah yan? seringkali men-
imbulkan kekecewaan. Agar doa kita efekfif kita perlu_men-
gorek5| diri dan belajar meminta menurut kehendak Tuhan,
ukan kehendak kita.

Suatu ketika Filipus berkata kepada Tuhan Yesus, "Tuhan,
tunjukkanlah Bapa itu kepada kami, itu sudah cukup bagi ka-
mi.” Kata Yesus kepadanya: 'Telah sekian lama Aku bersama-
sama _kamu, Filipus, namun engkau tidak mengenal Aku? Ba-
rangsiapa telah melihat Aku, ia“telah melihat Bapa; bagaimana
engkau berkata; Tunjukkanlah Bapa itu kepada kami. Tidak
percayakah engkau, bahwa Aku di dalam Bapa dan Bapa di
dalam Aku?" {_Yohanes 14:8-10). Meskipun telah bersama-
sama dengan Tuhan Yesus sekian lama, makan sehidangan
dengan-Nya, dan melakukan tour pelayanan bersama, Filipus
masih belum juga memahami siapa sesungguhnya Tuhan Ye-
sus sehingga ia meminta agar Tuhan Yesus menunjukkan Bapa
kepadanya, ia rindu untuk melihat secara nyata. Mungkin Fili-
Eus berharap agar Tuhan Yesus mewujudkan sosok mulia San

apa, sama seperti yang dilihat oleh ‘para nabi yang hidup di
zaman Perjanjian Lama.

_ Seringkali kita memiliki iman seperti Filipus, iman yang
didasarkan pada hal-hal yang terlihat kasat mata. Iman’ kita
bangkit ketika kita melihat mujizat dinyatakan secara langsun
atau melihat cahaya menyinari kita saat sedang berdoa di
kamar. Kita selalu’ingin melihat sesuatu yang spektakuler un-
tuk menguatkan iman kita. Namun Tuhan Yesus tidak pernah
mengajarkan sikap doa yang demikian, sebab jika doa dan
iman bergantung pada hal-hal yang terlihat mata jasmani, kita
pasti akan kecewa.

Apakah_doa-doa kita sekarang ini sering terpusat pada me-
Imhaktg,)a Tuhan untuk memperlihatkan sesuatu yang bisa ter-
ihat?

Minggu. BERHASIL KARENA BERANI BAYAR HARGA (1)
Baca: Ulangan 28:1-14

"Segala berkat ini akan datang kepadamu dan menjadi bagi-
anmu, jika engkau mendengarkan suara TUHAN, ‘Allahmu:"
Ulangan 28:2

Hidup yang berhasil adalah harapan, cita-cita dan impian
setiap orang. Namun harus diingat bahwa tidak ada keber-
hasilan tanpa kerja keras, tidak ada keberhasilan tanpa ada
harga yang harga dibayar. Dengan kata lain keberhasilan
tidak datang begitu saja,_keberhasilan adalah akibat dari
sebab yang dilakukan, "..TUHAN menyertai Yusuf, sehingga
ia menij(ac_ll seorangg an% selalu berhasil dalam pekerjaann-
a;" (Kejadian 3 2){ usuf menjadi orang yang beérhasil
arena ia mau membayar harga, menjalani proses dalam
hidupnya dengan setia Sehingga Tuhan menyertam}i'a. Juga,
"Daud 'berhasil di segala perjalanannya, sebab TUHAN me-
nyertai dia." (1 Samuel 18:14). Tuhan menyertai Daud kare-
na_ia terlebih dahulu setia dalam perkara-perkara kecil sam-
pai akhirnya ia beroleh _keﬁerca_ aan dari Tuhan untuk
mengerjakan perkara yang jaun lebih besar.

Tuhan Yesus sendiri harus membayar harga untuk ketaa-
tan-Nya kepada Bapa, bahkan sampai mati di kayu salib
(Filipi2:5-8). Sebelum disalibkan, saat berada di taman Get-
semani, Tuhan yesus berdoa sun%%uh-.sungguh sampai-
sampai "Peluh-Nya menjadi seperti titik-titik darah yang ber-
tetesan ke tanah.™ (Lukas 22:44) karena sangat Ketakutan.
Meski demikian dia memilih untuk taat Kepada Bapa:
"..bukanlah kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mulah yang
terjadi." (Lukas 22:42.13 Tuhan Yesus harus membayar harga
yaitu mati di kayu salib untuk menyelamatkan dan ‘menebus
dosa-dosa kita. * "ltulah sebabrgla llah sangat meninggikan
Dia dan mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala
nama," (Filipi 2:9). Tidak ada kemuliaan tanpa salib!

Setidaknya ada beberapa hal yang harus diperhatikan
supaya_kita menjadi orang yang berhasil, ada harga yang
harus dibayar: 1. Mau memperhatikan nasihat. Pertanyaan:
nasihat siapa yang harus kita dengar dan perhatikan?
Apakah kita menuruti_nasihat orang fasik, ataukah kita
mengikuti nasihat dari Tuhan yang tertulis di Alkitab? Pem-
azmur menulis: "Berbahagialah orang yang tidak berjalan
menurut nasihat orang fasik, yan% idak berdiri di jalan
orang berdosa, dan yang tidak duduk dalam kumpulan
pencemooh, tetapi yang kesukaannya ialah Taurat TUHAN,
dan yang merenungkan Taurat ~itu _siang dan mal-
am." SMazmur 1:1-2). Nasihat firman Tuhan adalah yang
terbaik! (Bersambung

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




